NALURI membanding- |

“bandingkan akhirnya jadi
'penyakit ‘bagi beberapa kalangan
seniman, kritisi atau pun
.“komentator-komentator seni

dewasa ini. Bahkan selebihnya
seorang 'konsumen' pun bisa

terjebak dengan konotasi yang
menganggap 'kalah' satu

manifestasi seni manakala seni.

itu dikatakan sudah didahului,
atau disamai oleh karya seni di
negeri lain. Padahal hal tersebut
jauh dari yang termaksudkan.
Tradisi  berpikir yang demikian
" memang bukan sesuatu yang
mengherankan. .. Sikap-sikap
lapuk untuk selalu bersandar
pada  keluhuran-keluhuran
manifestasi kesenian di jaman

lampau, yang  notabene
katakanlah tidak atau langka -

berhubungan dengan dunia luar,
hingga alhasil sifat lain bentuk
(ke-khasan) yang jadi pengan-
dalan - adalah faktor utama, Ini
‘biasanya berakhir dengan

' semacam idealisme konyol
semisal ambisi Indonesianisasi |

yang tak pernah Je.las pola dan
definisinya itu.

Hal demikian, setelah lewat _'

pergunjingan-pergunjingan yang
menyuguhkan aneka kelas debat,

dari yang serius sampai yang

berkadar ‘lelucon intelektuil®

atau sampai yang memancing

jerit mulut ala busyet, agaknya
secara 'pelan-pelan dan _pasti,
dileburhancurkan.

Sikap membanding-bandingkan
- akhirnya bukan lagi bisa diambil

sebagai satu kriteria yang,

mempengaruh: nilai manifestasi
seni. Seni adalah seni sesuai
dengan apa yang terhadir.
Sedang pembatasan-pembatasan
yang sifatnya regional hanyalah
sebagai satu pertanda rasa syak’
dan kekawatiran untuk kalah
saja - tatkala ia harus
dihadapkan pada dunia yang
bukan main ramai di
. sekelilingnya. Selain tentu saja,

maaf jika dikategorikan sebagai

penganut fanatisme yang bebal
dengan seratus pretensi, pikiran
picik dan tak terbuka.

"Senirupa Bam” - yang

bermula luncur- - dengan .

pergelarannya bulan Agustus 2

tahun . yang lalu, adalah
merupakan salah sebuah
'eksponen’ = yang bernada

menggugat itu. Dari per-

masalahan¢permasalahan - yang
sifatnya . tehnis (dimana hal ini |
yang umumnya jadi persoalan i

dangkal para ’'konseptor’
Indonesian-Seni), mereka
kelihatan berpindah pada
problem-problem yang dirasa

lebih mem-pokok. Pr_ob!em yang

‘bertindak sebaga,i :

: dcraan.tersequ Tel

- memang
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kemanusntm Men
peradaban, ~menutul * manusia
‘untuk kembali menimh grg
nimbang martabat ga\gp. g
hidupnya. Mereka hadsl‘
manifestasi yang ti
cara-cara menggu
’mengajarkan’ sesuatu at:
menyorongkan gugah
kesadaran akan hal-hal
dari modus pengeten
problem itu akhlmya terbg&!;
"Prinsip ' dialog” sebagai sarana
yang terkuat untuk membikin
satu peristiwa komunikasi yang
tertib. Dan inilah yang tidak atau
jarang kelihatan pasang-surutnya
“dalam karya-karya senil;upa kita |
d

sclangkah ;
‘eksponen’ ini lahi
,percatu_rau se_nir,l.lgg-
senirupawan

total ini terlebih da
dapat deraan, {lj;p I

berkali- ulang memformlem
fikiran- ﬁk1rannya yan
mungkm

menganggap bahwa sgorang,
kreator hanyalah 'punya
untuk mencipta $aja
dituntut aktivitasnya' di
intelek, sudah musti
diremukkan.  Diharap _
sebut  telah  dibuktikan.
Kekonyolan-kekonyolan  yang
membawakan  kelambanan-
kelambanan gerak senirupa
Indonesia sendiri . sejnk hadi ya
‘jaman pembaharu’

Persagi lebih kurang 40 tihg
yang lalu, lumayan i
Keluguan
dicetuskan ol egtlngp
seniman - yapg notabene .
jauh dari sebutan 93:;59
adalah merupakan fakta }
mengesalkan da i
mengecewakan.

:.Mal.:a i

menuntut suatu

budayanya secara ]uga.s,
intelektuil adalah pati.l
sebagai sandaran.
Yang selebihnya, sebuah ‘corong
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sudah menjalar di negeri-negeri  bisa hidup ql
timur, dalam satu phase pernah  cara. engurn
muncul sebuah kesenian yang - kkarya . Tag
bernama = atau berpredikat wwala
"Underground”. Kesenian yang
berkomunikasi  dengan “-orang
banyak dii = S dalam
duniakegelapannya, dalam dunia
yang penuh ‘kerahasiaannya.

Sebab, seni ini sudah tidak lagi
berpretensi  untuk. dlpandang
atau dilihat.' Ia menuntut untuk -
dimasuki.  Dan pun=
diharapkan masuk pu'la menjadi
sebagian dari kehidupan manusia
yang memang penuh kepekatan
misteri. Seni yang dltuntumya
utk. ""happen"’, adalah seni-yang
dipijarkan padamasalah pokok,

komunikaslL Dan kesenian yang
hiruk-pikuk, = sensasionil © dan

menggunakan berbagai materi ' SAYA mehhat,
abad kini tersebut, tak dapat - untuk mgluru
disangkal adalah merupakan
cara lain dari komunikasi, spt.
seni dahulu yang disebut sakral.
Dari pembicaraan ini, agaknya | yang terjadi
menjadi tak begitu remeh jika [ kesenian di dunia _ini.
saya  kutipkan apa yang | mesin rasa  kemanusiaan -
diucapkan seorang tokoh  didorong-dorong untuk selalu’
"Underground”, Jean Jacques | melahirkan bahan dan etika
Lebel, sebagai apa yang jadi obrolan dalam bentu
arahan keseniannya: .

"Seni bukan untuk istirahat
atau memberi istirahat seperti
kursi. Tapi untuk merobah cara
hidup. Penonton harus aktif. Ini -
berbeda kalau kita melihat
kesenian resmi. Kesenian resmi
itu hanya ingin .mengontrol
manusia. Ingin supaya kita diam
saja. Ia membuat pantangan.
tidak menghancurkan pan-
tangan. Ini tak ada hubungannya
samasekali dengan kehidupan -
jiwa! Ide jangan dijadikan kultur:
dlmana pada ujungnya orang

s mencari-cari yang bagus 4

I seni itu dan memujinya.
ra g diajarkan mereka harus

| untuk mmimpalgm
untuk men
- apakah’
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